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BAB II  

LANDASAN TEORI  
 

A. Sistem Akuntansi  

Pengertian sistem menurut Susanto (2009:18) “adalah kumpulan 

dari sub sistem/ bagian/ komponen apapun baik fisik ataupun non fisik 

yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara 

harmonis untuk mencapai tujuan tertentu”. Sedangkan Sistem menurut 

Krismiaji (2010:1) merupakan rangkaian komponen yang 

dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan, yang memiliki 

karakteristik meliputi; komponen, atau sesuatu yang dapat diihat, 

didengar atau dirasakan; proses, kegiatan untuk mengkoodinasikan 

komponen yang terlibat dalam sebuah sistem; tujuan, sasaran akhir 

yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen tersebut. 

Pengertian Akuntansi adalah proses mencatat, mengidentifikasi 

dan mengklasifikasikan kegiatan ekonomi yang menghasilkan data 

kuantatif untuk pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan. 

Pengertian akuntansi menurut Kieso (2011:7) “Akuntansi adalah 

sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat dan 

mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari suatu organisasi kepada 

pihak yang memiliki kepentingan”  
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Menurut Stettler yang telah diterjemahkan oleh Baridwan 

(2007: 4) “Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir catatan-catatan, 

prosedur-prosedur dan alat-alat untuk mengolah data mengenai usaha 

suatu kesatuan ekonomis dan tujuan untuk menghasilkan umpan balik 

dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk 

mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan 

seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga pemerintahan 

untuk menilai hasil operasi”. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Akuntansi merupakan 

formulir, catatan, klarifikasi serta alat-alat pengolah data yang berada 

didalam kesatuan yang bekerja sama untuk menghasilkan informasi 

bagi manajemen untuk pengolahaan perusahaan.  

1. Karakteristik Sistem 

Karekteristik Sistem Jogianto (2005: 3) mengemukakan sistem 

mempunyai karekteristik atau sifat-sifat tertentu, yakni :  

a. Komponen Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang 

saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk 

satu kesatuan. komponen-komponen sistem atau elemen-elemen 

sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari 

sistem. setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk 

menjalankan suatu fungsi tertentu mempengaruhi proses sistem 

secara keseluruhan.  
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b. Batasan sistem. Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang 

membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau 

dengan lingkungan luarnya. batasan suatu sistem menunjukan 

ruang lingkup dari sistem tersebut.  

c. Lingkungan Luar Sistem. Lingkungan luar (evinronment) dari 

suatu sistem adalah apapun diluar batas sistem yang mempengaruhi 

operasi. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan 

dana dapat juga bersifat menguntungkan sistem tersebut. 

Lingkungan luar yang menguntungkan berupa energi dari sistem 

dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. sedang 

lingkunagn luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, 

kalau tidak maka akan menggangu kalangsungan hidup dari sistem.  

d. Penghubung Sistem Penghubung (interfance) merupakan media 

penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainya. 

melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya 

mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainya. Dengan 

penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem 

yang lainya membentuk satu kesatuan.  

e. Masukan Sistem Masukan (input) sistem adalah energi yang 

masukan kedalam sistem. masukan dapat berupa masukan 

perawatan (maintenance input), dan masukan sinyal (signal input). 

Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya tersebut 

dapat beroperasi.signal input adalah energi yang diproses untuk 
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didapatkan keluaran. sebagai contoh didalam komputernya dan data 

adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.  

f. Keluaran Sistem Keluaran (output) sistem adalah hasil dari energi 

yang diolah dan diklafikasikan menjadi keluaran yang berguna dan 

sisa pembuangan. misalnya untuk sistem komputer, panas yang 

dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil 

sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang 

dibutuhkan. 

g. Pengolahan Sistem Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian 

pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. suatu 

sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan 

bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi.  

h. Sasaran Sistem Sebuah sistem sudah tentu mempunyai sasaran 

ataupun tujuan. Dengan adanya sasaran sistem, maka kita dapat 

menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran apa 

yang akan dihasilkan sistem tersebut dapat dikatakan berhasil 

apabila mencapai/mengenai sasaran atau pun tujuan.  

2. Tujuan Akuntansi 

Akuntansi memiliki beberapa tujuan, akuntansi keuangan 

menurut Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) tujuannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk memberi informasi keuangan yang secara handal bisa 

dipercaya mengenai kewajiban, modal dan sumber ekonomi. 
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b. Untuk memberi informasi yang terpercaya tentang perubahan 

perubahan yang ada pada sumber sumber ekonomi sebuah 

perusahaan yang muncul karena adanya kegiatan usaha. 

c. Untuk memberi informasi keuangan yang bisa membantu 

penggunanya dalam memperkirakan potensi perusahaan dalam 

mendapatkan laba. 

d. Untuk memberi informasi penting yang lain tentang perubahan 

perubahan pada sumber ekonomi dan kewajiban. 

e. Untuk menyampaikan sedalam mungkin informasi lain yang masih 

berkaitan dengan laporan keuangan yang masih relevan untuk 

digunakan oleh pengguna laporan keuangan. 

B. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

Menurut Soemarso (2009:297) “Pengeluaran kas adalah suatu 

transaksi yang menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik 

perusahaan yang diakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang 

maupun hasil transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas”. 

Jadi dari pengertian pengeluaran kas di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengeluaran kas adalah catatan yang dibuat untuk melaksanakan transaksi 

berupa pembayaran hutang ataupun pembelian tunai yang menimbulkan 

berkurangnya saldo kas perusahaan.  

Sistem akuntansi pengeluaran kas merupakan formulir, catatan dan 

laporan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik 
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dengan cek maupun uang tunai untuk mempermudah setiap pembiayaan 

pengelolaan perusahaan. Ada juga pengertian lain, sIstem akuntansi 

pengeluaran kas merupakan sistem yang digunakan untuk mencatat 

seluruh transaksi pengeluaran kas, yang meliputi serangkaian proses 

kegiatan menerima, menyimpan, menyetor, membayar, menyerahkan dan 

mempertanggungjawabkan pengeluaran uang yang berada dalam 

pengelolaan suatu perusahaan 

1. Dokumen yang digunakan 

 Menurut Mulyadi (2001:510), dokumen yang digunakan dalam sistem 

akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah: 

a. Bukti kas keluar 

 Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada 

bagian kassa sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Di 

samping itu, dokumen ini berfungsi sebagai surat pemberitahuan 

(remittance advice) yang dikirim kepada kreditur dan berfungsi 

pula sebagai dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya utang. 

b. Cek 

 Dari sudut sistem informasi akuntansi, cek merupakan dokumen 

yang digunakan untuk memerintahkan bank melakukan 

pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang 

namanya tercantum pada cek. 

  Sedangkan dokumen yang digunakan dalam sistem dana kas kecil 

adalah: 
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a. Bukti kas keluar 

 Dalam sistem dana kas kecil, dokumen ini diperlukan pada saat 

pembentukan dana kas kecil dan pada saat pengisian kembali dana 

kas kecil. 

b. Permintaan pengeluaran  kas kecil 

 Bagi pemegang dana kas kecil, dokumen ini berfungsi sebagai 

bukti telah dikeluarkannya kas kecil olehnya. Dokumen ini 

diarsipkan oleh pemegang dana kas kecil menurut nama pemakai 

dana kas kecil. 

c. Bukti pengeluaran kas kecil 

 Dokumen ini dilampiri dengan bukti-bukti pengeluaran kas kecil 

dan diserahkan oleh pemakai dana kas kecil kepada pemegang dana 

kas kecil. Dalam sistem dana kas kecil dengan imprest system, 

bukti pengeluaran kas kecil dilampiri dengan dokumen 

pendukungnya disimpan dalam arsip sementara oleh pemegang 

dana kas kecil untuk keperluan pengisian kembali dana kas kecil. 

Dalam imprest system tidak dilakukan pencatatan bukti 

pengeluaran kas kecil dalam catatan akuntansi. Dalam fluctuating-

fund-balance system, bukti pengeluaran kas kecil dilampiri dengan 

dokumen pendukungnya diserahkan oleh pemegang dana kas kecil 

kepada fungsi akuntansi untuk dicatat dalam jurnal pengeluaran 

dana kas kecil. 
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d. Permintaan pengisian kembali kas kecil 

 Dokumen ini dibuat oleh pemegang dana kas kecil untuk meminta 

kepada Bagian Utang agar dibuatkan bukti kas keluar guna 

pengisian kembali dana kas kecil. Dalam sistem dana kas kecil 

dengan imprest system, jumlah yang diminta untuk pengisian 

kembali dana kas kecil adalah sebesar jumlah uang tunai yang telah 

dikeluarkan sesuai yang tercantum dalam bukti pengeluaran kas 

kecil yang dikumpulkan dalam arsip pemegang dana kas kecil. 

Pengeluaran uang dalam suatu perusahaan adalah untuk membayar 

berbagai macam transaksi 

2. Fungsi terkait 

  Menurut Mulyadi (2002:513) fungsi yang terkait dalam sistem 

akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah:   

a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

b. Fungsi Kas  

Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan  

otorisasi atas cek dan menyerahkan cek kepada kreditur via pos  

atau membayarkan langsung kepada pihak yang memerlukan  

pengeluaran kas.  

c. Fungsi Akuntansi  

Bertanggung jawab atas pencatatan yang berkaitan dengan  

pengeluaran kas.  
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d. Fungsi Pemeriksa Intern  

Melakukan perhitungan kas secara periodik dan mencocokkan hasil 

penghitungannya dengan saldo kas menurut catatan rekening Kas 

dalam buku besar. Fungsi ini juga melakukan pemeriksaan secara 

mendadak terhadap saldo kas yang ada di tangan dan membuat 

rekonsiliasi bank secara periodik. 

 Menurut Mulyadi (2001:534) Adapun fungsi-fungsi yang 

terkait dalam sistem pengeluaran kas tunai dengan dana kas kecil 

adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Kas  

Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan  

otorisasi atas cek dan menyerahkan cek kepada pemegang dana  

kas kecil pada saat pengisian kembali dana kas kecil. 

b. Fungsi Akuntansi  

  Fungsi akuntansi dalam sistem dana kas kecil bertanggung jawab 

atas:  

1) Pencatatan pengeluaran kas kecil yang menyangkut biaya dan 

persediaan.  

2) Pencatatan transaksi pembentukan dana kas kecil.  

3) Pencatatan pengisian kembali dana kas kecil dalam jurnal 

pengeluaran kas atau register cek. 

4) Pencatatan pengeluaran dana kas kecil dalam jurnal 

pengeluaran dana kas kecil.  



  

13 
 

5) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada 

fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar dokumen tersebut. 

Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk melakukan verifikasi 

kelengkapan dan kesahihan dokumen pendukung yang dipakai 

sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar 

c. Fungsi Pemegang Dana Kas Kecil  

Fungsi ini bertanggung jawab atas penyimpangan dana kas kecil, 

pengeluaran dana kas kecil sesuai dengan otorisasi dari pejabat 

tertentu yang ditunjuk, dan permintaan pengisian kembali dana kas 

kecil.   

d. Fungsi yang Memerlukan Pembayaran Tunai  

e. Fungsi Pemeriksa Intern.  

Bagian ini bertanggung jawab atas perhitungan dana kas kecil 

secara periodik dan mencocokkan hasil perhitungannya dengan 

catatan kas. Fungsi ini juga bertanggung jawab atas pemeriksaan 

secara mendadak terhadap saldo dana kas kecil yang ada di tangan 

pemegang dana kas kecil.  

3. Flowchart Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan Uang Tunai  

 Berikut ini flowchart Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan 

uang tunai menurut Mulyadi (2001: 536-542) adalah: 
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Sumber: Buku Sistem Akuntansi (Mulyadi, 2001: 536) 

Gambar 2.1 Flowchart Prosedur Pembentukan Dana Kas Kecil 

 



  

15 
 

 
Sumber: Sumber data: Buku Sistem Akuntansi (Mulyadi, 2001: 537) 

Gambar 2.2 Flowchart Prosedur Permintaan dan Pertanggungjawaban 

Pengeluaran Dana Kas Kecil dalam Sistem Dana Kas Kecil dengan Imprest 

System 
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Sumber: Buku Sistem Akuntansi (Mulyadi, 2001: 541) 

Gambar 2.3 Flowchart Prosedur Permintaan Pengisian kembali Dana 

Kas Kecil dalam Sistem Dana kas Kecil dengan Imprest System 
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